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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN

KEPALA MADRASAH

1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Raudlatul Aulad?
2. Apa visi dan misi MI Raudlatul Aulad?

10.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
GURU AQIDAH AKHLAK

Siapa nama Bapak?
Apa pendidikan terakhir Bapak?
Sejak kapan Bapak mengajar di MI Raudlatul Aulad?
Dalam kegiatan belajar mengajar bidang studi aqidah akhlak, kurikulum
apa yang digunakan?
Apa tujuan pendidikan aqidah akhlak menurut Bapak?
Bagaimana cara Bapak meningkatkan pengetahuan bidang studi aqidah
akhlak pada siswa?
Berapa lama waktu yang digunakan dalam mengajar bidang studi aqgidah

akhlak?

. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?

Kendala apa saja yang dihadapi ketika kegiatan belajar mengajar aqgidah
akhlak?
Bagaimana umumnya perilaku siswa setelah belajar aqidah akhlak di

kelas?



TES

Syukur artinya.................

a. Rasa terimakasih kepada Allah c. Rasa  menerima  pemberiaan
Allah

b. Rasa takut kepada Allah d. Rasa rendah diri kepada Allah

. Ayat di bawah ini yang mengandung perintah syukur adalah..........

a. Waskuruli Walatakfuruni
b. Waman Kafara Fainnallaha Ghaniyun Hamid
c. Walakin Aksarannasi Latakfurun

d. Waman yattagillaha yaj’al lahu

. Jika mendapat nikmat Allah maka kita ucapkan.........

a. Subhanallah c. Astagfirullah
b. Masyaallah d. Alhamdulillah

. Dibawah ini yang merupakan contoh dari orang yang bersyukur kepada

Allah adalah........
a. Selalu menghardik orang miskin c. Selalu menghabiskan uang saku

b. Rajin belajar & beribadah d. Terus bermain waktunya salat

. Di bawah ini yang merupakan bukan tindakan syukur kepada Allah

adalah.......
a. Taat kepada perintah Allah c. Patuh kepada orang tua
b. Belajar jika perlu d. Belajar dengan tekun
. Berbakti kepada orang tua hukumnya.........
a. Haram c. Mubah
b. Sunnah d. Wajib
Kata-kata di bawah ini yang tidak boleh kita ucapkan kepada orang tua
yaitu.........
a. Ya c. Bagus
b. Ah d. Enak

. Berbakti kepada orang tua wajib kita lakukan pada waktu.....



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

a. Orang tua masih hidup c. Orang tua masih hidup dg orang
tua

b. Orang tua sudah meninggal d. Kita masih hidup bersama orang
tua

Jika orang tua keliru maka sikap kita adalah..........

a. Membiarkan saja c. Mengingatkan dengan sopan

b. Mengingatkan dengan kasar d. Memaki-maki

Di bawah ini adalah sikap yang harus dilakukan seorang anak terhadap

kedua orang tuanya kecuali.............

a. Berkata sopan c. Mendo’akan kedua orang tua

b. Bersikap rendah d. Membentak orang tua

Berpengharapan baik dalam menghadapi segala sesuatu merupakan

pengertian dari............

a. Pesimis c. Tawakal
b. Qana’ah d. Optimis
Sikap optimis disebut juga dengan.........

a. Raja’ c. Syukur
b. Riddah d. Qana’ah
Lawan dari sikap optimis adalah.............

a. Antivis c. Apatis
b. Pesimis d. Aktivis

Agar bersemangat dalam setiap usaha maka kita harus berusaha memiliki

sikap..........
A. Pesimis c. Qona’ah
b. Optimis d. Aktivis

Mualif selalu bersemangat dan berkeyakinan bahwa segala usahanya akan
dilihat dan didukung oleh allah, berarti ia memiliki sikap.........

a. Qana’ah c. Pesimis

b. Aktivis d. Optimis

Orang yang menerima pemberian allah disebut............

a. Tawakal c. Qana’ah



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

b. Sabar d. Takwa

Lawan dari sikap gana’ah adalah........

a. Putus asa c. Putus cinta

b. Pesimis d. Putus segalanya

Hasil jerih payah kita harus kita terima dengan penuh..........

a. Keikhlasan & kesabaran c. Keikhlasan & kemurkaan

b. Kebencian & kebenaran d. Kesedihan dan kesabaran

Setelah kita berusaha dengan sungguh-sungguh pada hasilnya tidak sesuai
dengan apa yang kita inginkan, maka sikap kita adalah.............

a. Tagqwa c. Syukur

b. Tawakal d. Qana’ah

Syukron selalu menerima dengan ikhlas pemberian dari allah atas cacat
kaki yang dideritanya, berarti ia memiliki sikap.............

a. Tagwa c. Tamak

b. Tawakal d. Qana’ah

Berserah diri kepada Allah setelah melakukan usaha berarti merupakan

pengertian dari..........

a. Taqwa c. Optimis

b. Tawakal d. Qana’ah

Waman yattaqgillaha yaj’al lahu...........

a. ‘iwaja c. Fahua hasbuhu

b. La yahtasib d. Makhraja

Waman yattaqgillaha yaj’al lahu makhraja, ini mengandung perintah.....
a. Tawakal c. Qana’ah

b. Taqwa d. Qana’ah

Setelah berusaha sungguh-sungguh Ahmad selalu menyerahkan hasilnya
kepada Allah, maka ia memiliki sifat.............

a. Tagqwa c. Optimis

b. Tawakal d. Qana’ah

Setelah kita melakukan ikhtiar dengan sungguh-sungguh maka kita

harus............ kepada allah



a. Masa bodoh c. Berserah diri
b. Berusaha d. Menerima
26. Manusia bekerja untuk...............
a. Mencari kepuasan c. Mencari kesenangan
b. Memenuhi kebutuhan d. Mencari keuntungan
27. Rasulullah SAW menyuruh kita agar kita bekerja dengan.......
a. Semampunya c. Rajin
b. Semaunya d. Seenaknya

28. Akibat orang yang malas bekerja adalah seperti di bawabh ini, kecuali.......

a. Hidupnya akan bahagia c. Hidupnya susah
b. Kebutuhan tidak terpenuhi d. Menderita hidupnya
29. Pekerjaan kita akan berakibat buruk apabila dilakukan dengan........
a. Teliti c. Sungguh-sungguh
b. Cara yang baik d. Penguasa

30. Pekerjaan yang diserahkan pada kita harus dilakukan dengan penuh........
a. Tanggung jawab c. Seenaknya

b. Masa bodoh d. Semaunya



